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ABSTRAK 
 

 

Di samping perannya yang vital sebagai penyedia sumber energi, industri 
pertambangan, minyak dan gas berdampak negatif terhadap lingkungan dan 
masyarakat. Maka diperlukan upaya mitigasi dampak negatif yang ditimbulkan 
sehingga keberlanjutan dan kelangsungan operasional perusahaan dapat terjaga. 
Pelaksanaan corporate social responsibility menjadi upaya untuk mewujudkan hal 
tersebut. Setelah dilaksanakan, perusahaan perlu mengkomunikasikan hasilnya 
kepada pemangku kepentingan melalui laporan keberlanjutan. 

Salah satu prinsip laporan keberlanjutan yang berkualitas menurut 
GRI Standards adalah prinsip balance. Balance yang dimaksud adalah adanya 
pengungkapan mengenai informasi positif dan negatif mengenai kinerja ketiga aspek 
dalam laporan keberlanjutan. Dengan demikian, dapat diperoleh gambaran kinerja 
perusahaan yang objektif. Pembaca laporan keberlanjutan dapat memberikan 
penilaian yang beralasan atas kinerja secara keseluruhan. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data berupa 
content analysis. Kemudian dilanjutkan dengan penilaian kesesuaian prinsip balance 
atas informasi yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan. Objek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sepuluh perusahaan di industri pertambangan 
minyak dan gas dengan rincian enam perusahaan pertambangan yaitu PT Aneka 
Tambang Tbk, PT Bukit Asam Tbk, PT Indo Tambangraya Megah Tbk, PT Petrosea 
Tbk, PT TIMAH Tbk, dan PT Vale Indonesia Tbk serta empat perusahaan minyak 
dan gas yaitu PT Badak NGL, PT Pertamina (Persero), PT Pertamina EP Cepu, dan 
PT Perusahaan Gas Negara Tbk.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaporan keberlanjutan pada 
industri pertambangan, minyak dan gas seluruhnya mengungkapkan aspek ekonomi, 
lingkungan, dan sosial. Penyusunan laporan keberlanjutan mengacu pada GRI 
Standards dan panduan tambahan khusus untuk sektor yaitu GRI Mining and Metals 
Sector Disclosures dan GRI Oil and Gas Sector Disclosures. Rata-rata 
pengungkapan informasi dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam 
laporan keberlanjutan perusahaan di industri pertambangan, minyak dan gas dapat 
dikatakan sudah cukup memenuhi prinsip balance. Hal ini karena perusahaan telah 
mengungkapkan informasi positif dan negatif dalam laporan keberlanjutannya, 
meskipun kecenderungan pengungkapan pada informasi positif. Selain itu, tren rata-
rata pengungkapan informasi positif dan negatif pada aspek ekonomi cenderung 
meningkat walaupun terjadi sedikit penurunan pada tahun 2018. Sementara terkait 
dengan aspek lingkungan dan sosial, tren rata-rata pengungkapan informasi positif 
dan negatif tidak terlalu banyak berubah yaitu berada di atas 80%. Perusahaan 
diharapkan konsisten melakukan pelaporan keberlanjutan, menyertakan glosarium 
mengenai istilah khusus yang digunakan dalam sektor perusahaan serta menyajikan 
informasi kuantitatif dalam bentuk tabel atau grafik selama beberapa tahun terakhir. 
Hal-hal tersebut untuk menunjang interpretasi pembaca yang lebih baik. 

 
Kata Kunci: Prinsip Balance, Laporan Keberlanjutan, GRI Standards, GRI 

Sector Disclosures 
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ABSTRACT 
 

 

Besides its vital role as energy sources provider, the mining, oil, and gas industries 
cause negative impacts on the environment and society. Thus, companies need to 
mitigate the negative impacts so that both sustainability and going concern of the 
company's operations can be maintained. The implementation of preventive or 
corrective corporate social responsibility can be used for the intended purposes. 
Once implemented, companies need to communicate the results to stakeholders 
through sustainability reports. 

One of the principles of quality according to 
GRI Standards is the principle of balance. Balance principle refers to the disclosure 
of positive and negative information in the sustainability report. Thus, an unbiased 
picture of overall com . Readers of sustainability 
report can provide reasonable assessments of overall performance. 

The study was conducted using data analysis techniques in the form of 
content analysis. Then proceed with an assessment of the accordance of the balance 
principle for the information disclosed in the sustainability report. The research 
objects used in this study are ten companies in the mining, oil and gas industries with 
details of six mining companies, namely PT Aneka Tambang Tbk, PT Bukit Asam 
Tbk, PT Indo Tambangraya Megah Tbk, PT Petrosea Tbk, PT TIMAH Tbk, and PT 
Vale Indonesia Tbk and four oil and gas companies namely PT Badak NGL, PT 
Pertamina (Persero), PT Pertamina EP Cepu, and PT Perusahaan Gas Negara Tbk. 

The results show that sustainability reporting in the mining, oil and 
gas industries all reported economic, environmental and social aspects. The 
preparation of sustainability reports refers to GRI Standards and additional 
guidelines specifically for the sector namely GRI Mining and Metals Sector 
Disclosures and GRI Oil and Gas Sector Disclosures. On average, the disclosure of 
information in economic, environmental and social aspects in the company's 
sustainability report in mining, oil and gas industries can be said to have sufficiently 
meet the principle of balance. It is because all companies have reported positive and 
negative information in their sustainability reports, despite the tendency of 
disclosure to positive information. In addition, the average trend of disclosure of 
positive and negative information on economic aspects tends to increase despite a 
slight decline in 2018. On environmental and social aspects, the average trend of 
disclosure of positive and negative information does not change too much 
approximately above 80%. Companies are expected to consistently prepare 
sustainability reports, include a glossary on specific terms used in the corporate 
sector and present quantitative information in the form of tables or graphs over the 
past few years. These things are meant to support a better interpretation of the 
readers. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Industri pertambangan, minyak, dan gas adalah sektor yang penuh dengan 

kontroversi seperti pedang bermata dua karena perannya yang vital dalam 

menyediakan sumber energi bagi umat manusia tetapi di sisi lain berdampak negatif 

bagi lingkungan dan masyarakatnya. Begitu besar perhatian masyarakat terhadap 

Sexy Killer

pada tahun 2019 yang menceritakan masalah dan penderitaan yang dirasakan 

masyarakat sekitar akibat dari kegiatan perusahaan.  Oleh karena itu, perusahaan 

yang beroperasi di kedua industri ini dituntut melakukan upaya mitigasi dampak 

negatif yang ditimbulkan. Semua hal itu diperlukan untuk menjaga keberlanjutan dan 

kelangsungan operasional perusahaan. Perwujudan upaya menjaga keberlanjutan 

dapat dilakukan melalui Corporate Social Responsibility (CSR). Kegiatan CSR tidak 

terlepas dari konsep Triple Bottom Line (TBL) yang mengusung 3P yaitu people-

planet-profit. Pelaksanaan CSR memberi banyak manfaat bagi perusahaan 

diantaranya meminimalisir konflik dan hambatan dalam kegiatan operasional akibat 

ketidakpuasan para pemangku kepentingan. Kewajiban perusahaan tidak terhenti 

sampai pada pelaksanaannya saja, tetapi juga harus mengkomunikasikan tanggung 

jawab yang telah dilaksanakan kepada pemangku kepentingan. Laporan 

keberlanjutan berperan penting sebagai media komunikasi antara perusahaan dengan 

pemangku kepentingan. 

Laporan keberlanjutan adalah sebuah laporan yang berisikan kinerja 

ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan. Laporan keberlanjutan yang diterbitkan 

juga hendaknya memenuhi prinsip-prinsip pelaporan keberlanjutan yang berkualitas 

seperti yang tercantum dalam panduan seperti GRI Standards. Laporan yang 

berkualitas diharapkan dapat menyediakan informasi yang menggambarkan kondisi 

yang sebenarnya terjadi di perusahaan sehingga dapat bermanfaat bagi pembaca 

sesuai kebutuhannya. Salah satu prinsip kualitas yang dimaksud dalam GRI 

Standards adalah prinsip balance yang mensyaratkan penyajian informasi 
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mencerminkan aspek positif dan negatif dari kinerja organisasi pelapor. Pasal 68 

Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup juga menyatakan hal serupa mengenai kewajiban memberikan 

informasi terkait perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup secara benar, 

akurat, terbuka, dan tepat waktu. Kedua hal ini semakin menguatkan dibutuhkannya 

prinsip balance dalam penyusunan laporan keberlanjutan. 

Perwujudan prinsip balance dilakukan dengan menyajikan hasil dan 

topik yang bersifat menguntungkan maupun tidak menguntungkan. Selain itu, 

penyajian informasi juga dilakukan dalam format yang memungkinkan pembaca 

laporan keberlanjutan untuk melihat tren positif dan negatif dalam kinerja 

perusahaan dari tahun ke tahun, serta diharapkan untuk membedakan dengan jelas 

antara fakta dan interpretasi perusahaan. Dengan demikian, pembaca dapat 

mengetahui gambaran yang objektif mengenai kinerja perusahaan. Hal ini 

dimaksudkan untuk memungkinkan dilakukannya penilaian yang beralasan atas 

kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dari penilaian kinerja yang beralasan, 

pembaca laporan keberlanjutan dapat mengambil keputusan berdasarkan informasi 

yang disajikan (informed decision). 

 

  

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang dibuat 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaporan keberlanjutan pada industri pertambangan, minyak dan 

gas? 

2. Bagaimana analisis kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan 

berdasarkan GRI Standards dan GRI Sector Disclosures pada industri 

pertambangan, minyak dan gas di Indonesia? 

3. Bagaimana analisis tren kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan 

berdasarkan GRI Standards dan GRI Sector Disclosures pada industri 

pertambangan, minyak dan gas di Indonesia? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah: 

1. Mengetahui pelaporan keberlanjutan pada industri pertambangan, minyak dan 

gas. 

2. Mengetahui analisis kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan 

berdasarkan GRI Standards dan GRI Sector Disclosures pada industri 

pertambangan, minyak dan gas di Indonesia. 

3. Mengetahui analisis tren kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan 

berdasarkan GRI Standards dan GRI Sector Disclosures pada industri 

pertambangan, minyak dan gas di Indonesia. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat 

bagi berbagai pihak diantaranya: 

1. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi perusahaan untuk mengevaluasi 

penyusunan dan penyajian informasi yang seimbang dalam laporan keberlanjutan 

khususnya bagi perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan, minyak dan 

gas. 

 

2. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca 

mengenai laporan keberlanjutan khususnya pada perusahaan di industri 

pertambangan, minyak dan gas. 

 

3. Bagi pihak lain yang berkepentingan 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi yang 

membutuhkan serta menjadi landasan untuk penelitian di bidang laporan 

keberlanjutan di masa yang akan datang. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Seiring terjadinya pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi masyarakat, 

maka tingkat konsumsi energi juga ikut bertambah. Namun, sumber energi masih 

didominasi oleh sumber energi tak terbarukan misalnya batu bara dan minyak bumi. 

Batu bara merupakan sumber energi pembangkitan listrik dan bahan bakar pokok 

untuk produksi baja dan semen. Sementara minyak bumi memiliki persentase yang 

signifikan dalam memenuhi konsumsi energi dunia (Indonesia-Investments, 2016). 

Tetapi kedua sumber energi yang penting ini memiliki citra negatif karena 

pembakaran batu bara dan pemakaian bahan bakar minyak merupakan kontributor 

untuk peningkatan CO2 di atmosfer bumi. Selain itu, tumpahan-tumpahan minyak 

dari kapal tanker juga menyebabkan kerusakan berat pada lingkungan hidup bumi. 

Aktivitas operasional perusahaan dalam lingkup kedua industri ini diindikasikan 

banyak merusak lingkungan sehingga memunculkan perhatian khusus dari berbagai 

pihak seperti pemerintah dan masyarakat yang mengupayakan agar adanya 

pengendalian yang dilakukan perusahaan atas dampak negatif yang dihasilkan. 

Perusahaan yang baik akan berusaha untuk merespon dampak negatif 

tersebut. Respon yang dilakukan perusahaan memunculkan interaksi antara 

perusahaan dengan lingkungan dan komunitas setempat, namun tidak terbatas dalam 

aspek lingkungan saja tetapi lebih luas lagi dengan mencakup aspek ekonomi dan 

sosial. Ketiga aspek ini dikenal dengan konsep Triple Bottom Line (TBL) yang 

masing-masing aspeknya tidak berdiri sendiri melainkan terkait satu sama lain. 

Keseimbangan dalam konsep TBL akan membawa pada tercapainya keberlanjutan. 

Keseimbangan ini dapat dicapai dengan pelaksanaan corporate social responsibility 

(CSR). Perusahaan yang telah melaksanakan tanggung jawab dalam ketiga aspek ini 

kemudian melakukan pelaporan berkelanjutan. Pelaporan keberlanjutan akan 

memungkinkan perusahaan mempertimbangkan dampak dari berbagai masalah 

keberlanjutan serta meningkatkan transparansi atas risiko dan peluang yang dihadapi.  

Pelaporan keberlanjutan menghasilkan output berupa laporan 

keberlanjutan. Global Reporting Initiative mendefinisikan laporan keberlanjutan 

sebagai sebuah laporan yang diterbitkan oleh perusahaan atau organisasi terkait 

dampak ekonomi, sosial dan lingkungan yang disebabkan dari aktivitas operasional 

harian perusahaan. Laporan ini juga menyajikan informasi mengenai nilai-nilai yang 
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dianut dan model tata kelola perusahaan serta memperlihatkan hubungan antara 

strategi dan komitmen perusahaan terhadap ekonomi global yang berkelanjutan.  

Pelaporan keberlanjutan merupakan wujud dari penerapan konsep 

Good Corporate Governance (GCG) dikarenakan dalam konsep tersebut 

mengharuskan perusahaan mampu untuk menyediakan informasi kepada segala 

pemangku kepentingan perusahaan secara transparan dan akuntabel (Satya, 2013). 

Survei Investor Global 2015 yang dilakukan oleh Ernst & Young (EY) Indonesia 

menyoroti kualitas laporan keberlanjutan perusahaan di tanah air (Center for Risk 

Management & Sustainability, 2019). Hasil survei menyatakan bahwa para investor 

mengaku mendapatkan informasi minim tentang informasi non-keuangan dari 

perusahaan. Sebagai konsekuensinya, para investor dan regulator mendorong adanya 

transparansi laporan keberlanjutan perusahaan. Transparansi adalah keterbukaan 

dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan, dan keterbukaan dalam 

mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan. Sedangkan 

akuntabilitas adalah kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggung-jawaban organ 

sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif. Namun, yang kadang 

sulit dipenuhi adalah prinsip transparan. Laporan TBL atau laporan keberlanjutan 

yang dibuat oleh perusahaan/organisasi memiliki tendensi untuk sekedar 

menceritakan program-program terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 

diselenggarakan, sehingga pada umumnya laporan tersebut hanya berfokus pada hal-

hal yang positif (Hubbard, 2009). Sementara hal-hal negatif yang terjadi selama 

periode pelaporan belum tentu dicantumkan dalam laporan yang disusun. 

Praktik pelaporan yang demikian memunculkan keraguan mengenai 

kemampuan laporan keberlanjutan dalam memberikan gambaran yang benar/wajar 

(fair view) tentang aktivitas-aktivitas perusahaan terkait keberlanjutan (Bouten, et.al, 

2011). Maka, untuk mengurangi keraguan yang timbul, penerapan prinsip balance 

(keseimbangan) dalam laporan keberlanjutan penting untuk ditekankan. Prinsip 

balance ini dapat digunakan untuk mewujudkan transparansi informasi yang 

disajikan. Organisasi internasional seperti GRI pun mendukung adanya 

keseimbangan dan transparansi dalam penyajian informasi dengan mencantumkan 

prinsip ini sebagai salah satu prinsip menentukan kualitas laporan keberlanjutan. 

Pemerintah Indonesia juga mendukung hal serupa dalam pasal 68 UU Tahun 2009 
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Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Pasal tersebut 

mewajibkan penyajian informasi tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup perlu disampaikan secara benar, akurat, terbuka, dan tepat waktu.  

Mengacu pada GRI Standards, penerapan prinsip balance dalam 

laporan keberlanjutan mengindikasikan keseluruhan penyajian konten laporan 

keberlanjutan telah memberikan gambaran yang objektif tentang kinerja organisasi. 

Lebih lanjut dijelaskan oleh GRI bahwa informasi yang disajikan juga seharusnya 

mencakup topik-topik yang menguntungkan dan tidak menguntungkan. Secara teknis 

dalam penyajian informasi, perusahaan diharapkan menghindari pemilihan, 

penghapusan atau penyajian format yang mungkin memengaruhi secara tidak wajar 

atau tidak benar atas keputusan atau penilaian oleh pembaca laporan. Informasi 

positif dan negatif serta informasi yang dapat memengaruhi keputusan pemangku 

kepentingan sesuai materialitasnya diharapkan untuk dicantumkan dalam laporan. 

Informasi yang berupa fakta dan interpretasi perusahaan juga perlu dibedakan secara 

jelas. Penyajian kinerja selama beberapa tahun terakhir yang memungkinkan 

pembaca melihat tren positif atau negatif mendukung pemenuhan prinsip balance.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Kesesuaian Prinsip Balance pada Laporan 

Keberlanjutan Berdasarkan GRI Standards dan GRI Sector Disclosures (Studi 

Kasus pada Industri Pertambangan, Minyak dan Gas di Indonesia)  




